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SARI

Daerah penelitian berada pada pada Blok West Madura Offshore milik
Pertamina Hulu Energi WMO. Target penelitian adalah Interval “X” Formasi
Ngimbang dengan litologi berupa perselingan batupasir dan batulempung serta
perselingan batugamping dan batulempung. Formasi Ngimbang dipilih sebagai
objek penelitian karena Lapangan Pagerungan di Blok Kangean telah memproduksi
1,5 TCF (Ton Cubic Feet) gas dari formasi ini, khususnya pada interval Batupasir
Ngimbang. Sementara itu, dari daerah penelitian, salah satu play Formasi
Ngimbang yang telah terbukti sebagai reservoir lapangan DO-40. Hal ini menjadi
salah satu bukti bahwa potensi dari Formasi Ngimbang masih cukup besar, terutama
di daerah-daerah yang lebih rendah dari lapangan DO-40, yang cenderung memiliki
endapan yang lebih tebal.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis fasies, lingkungan pengendapan
dan sikuen stratigrafi yang akan dimanfaatkan sebagai pembuatan peta
paleogeografi pada interval penelitian di Kala Eosen Akhir — Oligosen Akhir.
Metode yang digunakan merupakan metode analisis-deskriptif dalam pengolahan
data batuan inti batuan, sayatan tipis batuan, sikuen stratigrafi dan didukung dengan
peta struktur-kedalaman, peta ketebalan dan peta atribut seismik dalam pembuatan
paleogeografinya.

Dari analisis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa paleogeografi selama
Eosen Akhir — Oligosen Akhir terjadi perubahan dari lingkungan pengendapan
fluvio-deltaic-lacustrine, continental shelf dan continental slope. Hasil analisis
sikuen stratigrafi juga mengindikasikan bahwa selama Eosen Akhir — Oligosen
Akhir terjadi transgresi secara terus menerus hingga puncaknya pada Oligosen
Akhir membentuk paparan karbonat tebal di seluruh sumur lokasi penelitian.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa interval penelitian memiliki
potensi reservoir batupasir yang relatif menyebar mengikuti struktur geologi yaitu
berarah Timur Laut — Barat Daya, sementara reservoir karbonat tersebar di seluruh
interval dan wilayah lokasi penelitian. Potensi reservoir karbonat yang memiliki
porositas yang bagus diinterpretasikan berada pada sebelah utara dan barat dari
lokasi penelitian yang merupakan daerah tinggian, kondisi ini memungkinkan
batuan karbonat mengalami penyingkapan ketika penurunan muka air laut seperti
pada Lapangan DO-40.

Kata kunci: Formasi Ngimbang, Eosen Akhir, Oligosen Akhir, Transgresi,
Paleogeografi.
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ABSTRACT

The research location was on West Madura Block, owned by Pertamina Hulu
Energi WMO. The X Interval of Ngimbang Formation is the interval target which
consist of interbedded of sandstone, mudstone and limestone. Ngimbang Formation
was chosen because the Pagerungan Field in Kangean Block has produced about
1,5 TCF gas from this formation, especially the Ngimbang Sandstone. Meanwhile,
the Ngimbang Formation in DO-40 Field form research location has proven as the
producing reservoir. Thus, the potential of Ngimbang Formation is still huge,
especially on the lower place than the DO-40 Field, which has thicker deposits for
the Ngimbang Clastics.

The aims of the study were to determine the facies, depositional environment
and sequence stratigraphy which lead to the paleogeography reconstruction of the
Late Eocene — Late Oligocene Ngimbang Formation. The methods were used in this
study were the analysis-descriptive methods to analyze the core, thin section and
sequence stratigraphy. The paleogeography reconstruction also supported by the
depth-structure, thickness and seismic attribute maps as the secondary data.

From the analyzed data, the paleogeography during Late Eocene — Late
Oligocene ranging from the fluvio-deltaic-lacustrine, continental shelf and
continental slope. From sequence stratigraphy analysis, there is indication of sea
level rise during Late Eocene — Late Oligocene and reached its peak on Late
Oligocene, forming the carbonate platform on the wells in study area. Based on
those results, it can be concluded that the study interval has the sandstone reservoir
potential on the lower part, following the NE — SW half-graben structural
framework. Furthermore, the carbonate reservoir potential which has the good
porosity was interpreted on the higher part of the study area, located around the
Northern and Western part of the study area. This prediction based on the meteoric
process potential caused by the carbonate exposure during the sea level fall which
might lead the limestone to be dissolved and increased the porosity such as DO-40
Field.

Keywords: Ngimbang Formation, Late Eocene, Late Oligocene, Transgressive,
Paleogeography.
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